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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Industri rumah tangga atau home industry merupakan suatu peluang usaha yang mulai bermunculan dalam era sekarang. Usaha kecil semacam ini dikelola oleh orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan. Modal yang dibutuhkan usaha ini sedikit dan alat-alat yang digunakan bersifat manual. Industri rumahan memberi peluang dan pemasukan ekonomi bagi keluarga. Industri rumahan dalam bidang makanan menjadi salah satu pilihan usaha yang menarik bagi masyarakat.
Perkembangan yang pesat pada produk makanan tersebut tentunya juga didorong oleh minat beli yang tinggi dari masyarakat sebagai konsumen. Keinginan dan minat beli yang tinggi tersebut memunculkan peluang bagi produsen produk makanan untuk semakin berinovasi dalam membuat produk-produk makanan yang variatif. Menurut Dwi Yuni (2010:3) dikatakan bahwa ada tiga alasan wirausahawan memiliki bisnis makanan yaitu bisnis makanan paling populer dan menguntungkan, biaya memulai bisnis makanan pada umumnya kecil dan jika memerlukan bantuan tenaga dapat memberdayakan anggota keluarga. Hal ini menunjukkan bisnis makanan mudah dilakukan asalkan dapat dikelola dengan tepat pula. Salah satu industri rumahan di Mopuya Utara bernama Tempe Lestari merupakan industri rumahan dibidang makanan yang memproduksi tempe. Industri Rumahan Tempe Lestari ini beralamat di Jalan Sepuluh No. 156 Mopuya Utara, Kecamatan Dumoga Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow.
Dari awal pendiriannya hingga sekarang, industri rumahan ini sudah semakin maju dan mempunyai omset yang semakin meningkat. Usaha yang semakin meningkat, pada umumnya disertai dengan pengelolaan usaha yang semakin kompleks pula. Dalam kondisi seperti ini dibutuhkan sebuah informasi, dan informasi tersebut salah satunya adalah infomasi keuangan.
Data perkembangan kemajuan Industri Tempe Lestari Mopuya dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini :


Tabel 1.1 Data Perkembangan Kemajuan Industri Tempe Lestari Mopuya
	Tahun
	Bahan Baku

	1994 - 1997
	10 Kg

	1997 - 2000
	5 Kg (Krismon)

	2000 - 2005
	5 Kg (Krismon)

	2005 - 2008
	25 Kg

	2008 - 2010
	30 Kg

	2010 - 2012
	30 Kg

	2012 - 2014
	50 Kg

	2014 - 2016
	60 Kg

	2016 - 2017
	75 Kg


Sumber : Data Olahan, 2017
Untuk menyusun laporan keuangan, sudah barang tentu diperlukan adanya kesiapan sumber daya, baik manusianya maupun perangkat lunaknya untuk menghasilkan informasi keuangan sesuai kebutuhan.
Laporan keuangan merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat digunakan untuk para pemakai dalam menilai kinerja perusahaan dan mengambil keputusan yang tepat. Jenis laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan laba rugi, laporan neraca, laporan ekuitas dan laporan arus kas, serta laporan pendukung lainnya. Untuk mempercepat dan mempermudah penyusunan laporan keuangan diperlukan suatu perangkat, dimana perangkat tersebut harus diselaraskan dengan perkembangan teknologi informasi. Kaitannya dengan hal itu sistem komputerisasi memegang peranan penting yang meliputi bidang usaha jasa, dagang, dan manufaktur. 
[bookmark: _GoBack]Keberadaan sistem komputerisasi sangatlah diperlukan karena dapat mempercepat pengolahan data dan dapat menghasilkan informasi keuangan yang tepat dan akurat. Demikian halnya dengan industri rumahan tempe lestari yang berdomisili di Mopuya Utara sudah seharusnya didukung dengan fasilitas berbasis komputer dalam pengelolaan data keuangannya.
Industri Rumahan Tempe Lestari merupakan suatu industri rumah tangga yang mengolah dan menjual hasilnya, berupa produk tempe. Dalam mengelola keuangannya industri rumah tangga tempe tersebut masih dikerjakan secara manual, bahkan tidak pernah dibuat laporan keuangan karena pada umumnya masyarakat pedesaan belum mengerti apa itu laporan keuangan serta maknanya. Yang ada hanyalah rekap kas keluar dan kas masuk tiap hari. Hasil rekapan ini juga dikerjakan secara manual tanpa mengikuti pedoman apapun, yang terpenting bagi mereka kas masuk lebih besar dari kas keluar. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk membantu membuatkan penyusunan laporan keuangan dengan berbasis aplikasi MYOB Premier. Namun, bukan hanya MYOB Premier saja yang dapat digunakan untuk mengolah proses produksi ini, tetapi juga MYOB Accounting versi 13 yang berserial number dengan pemakaian kurang lebih 1 tahun. Sehingga arah kedepannya, peneliti akan membimbing pemilik usaha untuk menyusun pembukuannya dengan MYOB Accounting versi 13.
Bila dilihat sejak pendirian usaha dari awal hingga sekarang sudah barang tentu, usaha ini seharusnya memiliki tata administrasi yang baik dan benar termasuk pembuatan laporan keuangan. Dalam kondisi seperti ini dibutuhkan bantuan berupa sumbangsih pemikiran untuk membantu masyarakat yang memiliki usaha seperti yang dialami oleh industri rumahan Tempe Lestari Mopuya.
Sebagai bentuk kepedulian kepada pemilik usaha Tempe Lestari Mopuya, penulis akan memberikan bantuan berupa tenaga dan pikiran dalam mengelola tata administrasi termasuk penyusunan laporan keuangan dari usaha tersebut. Untuk penyusunan laporan keuangan tentunya diperlukan sebuah alat yang mempermudah dan mempercepat pembuatan laporan keuangan. Alat atau fasilitas tersebut berupa program aplikasi. Program aplikasi yang dimaksud tidak lain adalah program aplikasi MYOB, yaitu salah satu software aplikasi yang sudah cukup dikenal pada era ini.
MYOB adalah program aplikasi akuntansi yang didesain untuk memenuhi kebutuhan penyediaan informasi akuntansi, sekaligus sebagai alat pengolah data akuntansi sehingga dapat mengotomatisasikan pembukuan secara lengkap dan akurat. Selain itu, keunggulan lainnya adalah laporan keuangan secara otomatis dapat dibuat sewaktu-waktu dan tidak perlu menyesuaikan dengan beberapa rumus atau formula. Program aplikasi MYOB terdiri dari beberapa versi, yaitu MYOB Accounting dan MYOB Premier. Untuk penggunaan praktik di perusahaan manufaktur disarankan menggunakan MYOB Premier, sehingga MYOB Premier kiranya dianggap relevan dengan jenis usaha industri rumahan untuk pembuatan tempe. MYOB Premier memiliki fungsi dan fitur terlengkap dari berbagai produk MYOB yaitu antara lain fitur Multi Location (warehouse), Multi User, Multi Currency, Multi Level Pricing (sales), Negative Inventory on Sales dan Time Billing Transaction. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Desain Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis MYOB Premier Untuk Entitas Home Industry (Studi Kasus Industri Rumahan-Tempe Lestari Mopuya)”. 
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Desain Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis MYOB Premier Untuk Entitas Home Industry (Studi Kasus Industri Rumahan-Tempe Lestari Mopuya) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mendesain penyusunan laporan keuangan berbasis MYOB Premier untuk Industri Rumahan Tempe Lestari Mopuya. 
2. Membantu dalam mengelola tata administrasi pembukuan untuk Industri Rumahan Tempe Lestari Mopuya.
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun harapan dari penulis penelitian ini dapat digunakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu :
1. Bagi Perusahaan 
Menjadi bahan masukan dalam menyusun laporan keuangan perusahaan agar penyajian lebih cepat dan akurat, sehingga memberikan kemudahan bagi pemilik usaha dalam pengambilan keputusan.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado 
Sebagai tambahan referensi khususnya di Jurusan Akuntansi Prodi D-IV untuk mata kuliah Komputer Akuntansi.
3. Bagi Penulis 
Menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan aplikasi MYOB Premier untuk Entitas home industry.
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